
107  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Srategi kepala sekolah dalam penguatan pendidikan karakter melalui 

pembelajaran di SDN 20 Limboto dilakukan dengan menganalisis standar 

kompetensi/kompetensi dasar, lalu membuat RPP/silabus berkarakter, 

setelah itu kemudian dilakukan pembiasaan nilai-nilai karakter 

danmemberikan contoh teladan bagi siswa. 

2. Srategi kepala sekolah dalam penguatan pendidikan karakter melalui 

melalui kedisiplinan di SDN 20 Limboto dilaksanakan dengan cara 

membiasakan siswa menaati tata tertib sekolah, menaati kode etik sekolah, 

dan menjaga kebersihan lingkungan serta melalui kegiatan pramuka. 

3. Srategi kepala sekolah dalam penguatan pendidikan karakter melalui 

melalui keagamaan di SDN 20 Limboto dilakukan melalui penanaman 

ketaatan pada Allah dan Rasul, pembiasaan kegiatan ibadah seperti sholat 5 

waktu, baca tulis Al-Qur’an dan melalui kegiatan PHBI. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



108   B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal 

berikut ini: 

1. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan lebih mengembangan proses penguatan 

pendidikan karakter disekolah dengan lebih meningkatkan sinergi antara 

kepala sekolah dengan seluruh perangkat sekolah untuk lebih meningkatkan 

penanaman penguatan karakter anak didik. 

2. Bagi Guru, diharapkan guru lebih aktif dalam proses penguatan karakter 

serta mendukung seluruh kebijakan dari kepala sekolah yang berkaitan 

dengan penguatan karakter anak didik. 

3. Bagi Peneliti lain, di sarankan untuk mengembangkan metode maupun 

literatur atau variabel lain dalam penelitian yang berkaitan dengan 

penguatan pendidikan karakter anak didik sehingga diperoleh penelitian 

yang lebih baik. 
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